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ABSTRAK  

Uji Kualitas Pupuk Organik Cair Produk Komunitas Klonthong Tani, 

Sleman dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) 

 
NADHYA VITRESKY WERINGKUKLY 

 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan alam seperti kotoran hewan atau 

tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi. Salah satu jenis pupuk organik berdasarkan 

bentuknya adalah pupuk organik cair (POC) yang mempunyai kelebihan lebih mudah diserap oleh 

tanaman jika dibandingkan dengan pupuk padat. Selain kandungan unsur nitrogen, fosfor, dan 

kalium yang harus seimbang, salah satu parameter kualitas POC yang lain adalah kandungan 

mikrobia patogen berupa Escherichia coli dan Salmonella sp tidak boleh melebihi ambang batas 

yang ditentukan oleh Menteri Pertanian dalam Permentan/SR.310/M/4/2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari kualitas POC yang dibuat oleh komunitas Klonthong Tani Sleman 

berdasarkan kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, kalium dan karbon (NPKC) dan keberadaan 

cemaran bakteri patogen, serta mempelajari pengaruh aplikasi POC ini terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy (Brasicca rapa L.). Kualitas POC ditinjau berdasarkan standar Permentan 

/SR.310/M/4/2019. Cemaran bakteri patogen dideteksi secara selektif dengan menumbuhkan POC 

kedalam medium Chromocult coliform agar (CCA) dan Salmonella Shigella Agar (SSA) serta 

identifikasi menggunkan kit API 20E, APHA 2012 section 9221-F, dan APHA 2012 section 9260-

B, dan pengaruh POC terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brasicca rapa L.). Metode 

penelitian juga meliputi pengukuran parameter pertumbuhan tanaman pakcoy yang diberi beragam 

dosis POC selama 30 hari. Hasil analisis unsur hara menunjukan bahwa POC Klonthong Tani 

mengandung unsur hara C-Organik sebesar 0,98%,  N sebesar 0,45%, unsur P sebesar 0,07%, dan 

unsur K sebesar 0,12. Hasil identifikasi genus bakteri patogen yang terkandung dalam POC 

Klonthong Tani Sleman menunjukan keberadaan Escherichia coli., Ewingella Americana., 

Photobacterium damselae dan Chromobacterium violaceum. Pemberian dosis pupuk organik cair 

dengan perlakuan yang efektif untuk pertumbuhan tanaman pakcoy (Brasicca rapa L.) dalam 

penelitian ini yaitu 0,4 ml/luasan polybag media tanam. Parameter pertumbuhan tanaman pada 

dosis terbaik yaitu 0,4 ml/luasan polybag. Hasil penelitian menunjukan bahwa POC buatan 

Klonthong Tani masih membutuhkan perbaikan kualitas karena rendahnya unsur hara yang 

terkandung dalam POC tersebut meskipun kontaminasi E.coli rendah. Aplikasi POC relatif 

mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) kurang baik karena bakteri patogen 

yang terdapat pada POC diatas standar baku mutu dan mampu mendukung pertumbuhan tanaman 

pakcoy yang di tandai dengan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan panjang 

akar. 

Kata Kunci : pupuk organik cair, pertumbuhan tanaman, pakcoy, kualitas poc, bakteri 

patogen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya mengantungkan hidupnya pada usaha pertanian. Dalam 

pelaksanaan usaha pertanian, pupuk merupakan salah satu faktor penentu 

berhasilnya budidaya tanaman. Ketersedian pupuk menjadi kendala bagi 

petani untuk bercocok tanam karna kurangnya produksi pupuk yang 

berakibat pada tingginya harga pupuk di pasaran sehingga mengakibatkan 

harga pupuk yang dipasarkan cukup mahal. Untuk megatasi kendala ini, 

petani di Indonesia terkadang membuat dan menggunakan pupuk organik 

yang berasal dari sisa-sisa makanan, tumbuh-tumbuhan kering dan kotoran 

hewan (Winda dkk,2017). Jika dibandingkan dengan puupuk anorganik, 

pupuk organic yang dibuat dari bahan organic yang tersedia di lahan 

pertanian bersifat mudah dibuat, ramah lingkungan, dan mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi pada tanah sehingga berpotensi 

medukung pertumbuhan tanaman .  

Salah satu jenis pupuk orgaik adalah pupuk organik cair (POC) yang 

mudah larut dalam air. Keuntunggan yang didapat dari penggunaan POC 

adalah penyerapan yang lebih mudah oleh tanaman, mudah diterapkan 

secara seragam di lapangan dan jumlah aplikasi lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan pupuk organik padat. konsentrasinya disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik tanaman yang berbeda (Musnamar, 2003).  

Pupuk organic cair yang baik harus mengandung unsur hara makro 

berupa karbon organik (C), nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). selain 

itu kandungan bakteri pathogen yang terkandung dalam POC harus terdapat 

dalam jumlah minimal. Panduan kualitas POC sudah ditetepkan oleh 

pemerintah Indonesia melalui Permentan/SR.310/M/4/2019. Kualitas POC 

yang baik juga harus bisa mendukung suatu tanaman dalam uji lapang.  
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Klonthong tani merupakan salah satu komunitas penggiat usaha 

pertanian terpadu yang berada di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dalam memenuhi pasokan pupuk untuk usaha 

budidaya tanaman,  Komunitas Klonthong Tani Sleman secara mandiri 

membuat pupuk organic baik padat ataupun cair. Untuk pembuatan POC di 

Klonthong Tani, biasanya dilakukan melalui proses fermentasi dari 

campuran berbagai bahan seperti urine domba, batang pisang, tanaman 

kayu apu, dan buah timun. Pupuk organic cair ini digunakan sebagai pupuk 

rutin dalam mendukung tanaman yang ada pada lahan komunitas ini dan 

dirasa berkualitas baik meskipun belum diuji secra ilmiah. 

Penelitian ini berada dalam lingkup pengujian kualitas POC yang 

dibuat oleh Komunitas Klonthong Tani Sleman, DIY. Kualitas POC yang 

diukur meliputi kajian unsur hara makro (C,N,P,K), cemaran patogen 

(Eschericia coli, dan Salmonella sp), dan efek pupuk terhadap pertumbuhan 

pakcoy (Brassica rapa L.) sebagai tanaman uji. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini sebagai berkut : 

1.2.1 Berapa kadar C-Organik, N, P, dan K pada pupuk organik cair yang 

yang dibuat oleh komunitas Klonthong Tani, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

1.2.2 Bakteri patogen apa yang terdapat pada pupuk organik cair yang 

dibuat oleh komunitas Klonthong Tani, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

1.2.3 Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair yang dibuat oleh 

komunitas Klonthong Tani, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai : 
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1.3.1 Mengetahui Berapa kadar C-Organik, N, P, dan K pada pupuk 

organik cir yang yang dibuat oleh komunitas Klonthong Tani, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta? 

1.3.2 Mengetahui bakteri patogen apa yang terdapat pada pupuk organik 

cair yang yang dibuat oleh komunitas Klonthong Tani, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

1.3.3 Mengetahui pengaruh dan pemberian dosis dari pupuk organik cair 

yang dibuat oleh komunitas Klonthong Tani, Sleman, DIY pada 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) ? 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, hipotesis dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

Adanya pengaruh antara unsur hara dan bakteri patogen terhadap kualitas 

POC pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1.5.1 Penelitin dapat membantu masyarakat khususnya petani untuk 

mengetahui kualitas POC berdasarkan standar Menteri Pertanian 

dalam Permentan/SR.310/M/4/2019. 

1.5.2 Komunitas klonthong tani mengetahui kualitas POC yang lebih baik 

untuk mengembangkan produksi POC yang lebih baik dan ramah 

lingkungan. 

1.5.3 Masyarakat dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah didapatkan dan dianalisis dapat 

disimpulkan bahwa:  

5.1.1 Pupuk organik cair buatan Klonthong Tani Sleman memiliki kandungan 

kadar unsur hara C-Organik, N, P, dan K yang tidak memenuhi standar 

minimal baku mutu Permentan/SR.310/M/4/2019. Kadar unsur C-Organik 

pada pupuk organik cair adalah 0,98%, Nitrogen (N) adalah 0,45%, Fosfor 

(P2O5) adalah 0,07%, dan Kalium (K2O) adalah 0,12%.  

5.1.2 Pupuk organik cair buatan Klonthong Tani Sleman megandung Escherichia 

coli sebesar 23 jumlah/100 ml. Pupuk organik cair juga mengandung bakteri 

pathogen Ewingella Americana., Photobacterium damselae., dan 

Chromobacterium violaceum. Dengan jumlah 94 × 105 CFu/ml. 

5.1.3 Dosis terbaik POC yang menghasilkan pertumbuhan tanaman tertinggi 

adalah 0,4 ml/polybag 

5.2  Saran  

Pupuk organic cair buatan Klonthong Tani masih mempunyai kandungan unsur 

hara makro berupa C,N,P,K dalam jumlah yang rendah. Meskipun pupuk organic cair 

buatan Klonthong Tani mengandung E.coli dibawah standar baku mutu, keberadaan 

pathogen lain  seperti Ewingella Americana dan Chromobacterium violaceum sehingga 

perlu diperhatikan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang bisa disampaikan sebagai berikut:  

5.2.1 Perlu dilakukan pengujian sampel awal untuk mengetahui kadar unsur hara 

sebelum dilakukannya proses fermentasi. 

5.2.2 Perlu adanya penambahan parameter uji sehingga melengkapi data untuk 

kandungan unsur hara mikro maupun unsur hara makro.  
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5.2.3 Perlu dilakukan uji viabilitas bakteri pada pupuk organik cair setelah 

diaplikasikan. 
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